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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pendekatan Guru PAIl Dalam Mengatasi
Siwa Yang Kurang Aktif Secara Individu Di SMK Muhammadiyah 3 Palembang.
Permasalahan dalam penelitian ini apakah bentuk-bentuk pendekatan guru pai
dalam mengatasi siswa yang kurang aktif dan apa faktor pendukung dan
penghambat dalam melaksanakan pendekatan individu guru pai di SMK
Muhammadiyah 3 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-
bentuk pendekatan guru pai serta faktor pendukung dan penghambat dan apakah
dengan pendekatan guru pai bisa membuat siswa aktif di SMK Muhammaiyah 3
Palembang.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif.
Subyek penelitian ini adalah guru pai di SMK Muhammadiyah 3 Palembang.
Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi atau pengamatan
langsung di SMK Muhammadiyah 3 Palembang, wawancara kepada guru pai dan
dokumentasi serta teknik analisis data dengan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari observasi , wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian di
SMK Muhammadiyah 3 Palembang.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pendekatan guru pai
dalam mengatasi siswa yang kurang aktif memberikan dampak positif. Siswa
lebih senang da aktif dikelas.

siswa kurang aktif di smk muhammadiyah 3 Palembang karena:
motivasi belajar rendah, mata minus (kesulitan melihat), dan malas belajar.
Dengan pendekatan individu yang dilakukan guru pai merupakan satu upaya
untuk mengatasi siswa yang kurang aktif. Karena dengan pendekatan individu
guru dapat mengetahui penyebab siswa kurang aktif, sehingga guru bisa
memberika solusi pada siswa nya. Bentuk pendekatan guru pai di smk
muhammadiyh 3 palembang dengan menyesuaikan penyebab siswa tersebut tidak
aktif, kemudian guru pai melakukan pendekatan pada siswa tersebut secara
personal berkomunikasi dengan siswa tersebut lalu berhasil mencari tahu
penyebab siswa tersebut kurang aktif. Setelah mengetahui akar permasalahan
siswa lalu guru memberika solusi atau jalan keluar yang disenangi siswa, dari hal
yang disenangi itulah guru pai dapat mengatasi permasalahan siswa kurang aktif
dalam pembelajaran. Dan didukung juga dengan faktor pendukungnya yaitu guru
pai mengajar dengan metode, model dan media pengajaran yang kreatif.

Xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru disebut juga dengan pendidik adalah orang yang berilmu,
orang pandai yang mengajarkan ilmu pengetahuan baik ke siswa atau pun
masyarakat. Kedudukan guru dipandang mulia dan ditempatkan posisi
khusus atau istimewa dalam masyarakat.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan anak
didik.? Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha
membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang
yang berguna bagi nusa dan bangsa. Guru harus bertanggung jawab atas
sikap, perilaku, dan perbuatannya dalam membina jiwa dan watak anak didik.

Bagi seorang guru, tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan
merupakan amanat yang diterima oleh guru yang memangku jabatan sebagai
guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.’
Sesuai dengan isi ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa kewajiban
menyampaikan amanat seorang guru terhadap murid atau seorang yang
berhak menerima pelajaran. Hak tersebut dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa’: 58

yaitu sebagai berikut:

'Jamalludin 1hbn Umar, Filafat Pendidikan Islam(Diantara Keyakinan, Pengetahuan,
Amaliah, dan Masa depan) (Cet. I; Palembang: NoerFikri Offset, 2018), h. 70.

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Wdukatif (Cet. I; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2000), h. 34.

$Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdarika,
2003), h. 4.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuru kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuru kamu) apabila menetapkan hukum di
antara kamu supaya menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggunya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.*

Lalu dijelaskan juga dalam surah Al-Anfal Ayat 27 yaitu sebagai
berikut :

Oy salad 28 a&atial ) 5,405 05505 01 A8 Y Sl Gl Gl g
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.’

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Mendidik, Mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru
sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai
pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi

masa depan anak didik.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahahnya (Semarang: Raja Publishing,
2011), h. 87.

*https://tafsirweb.com/2893-surat-al-anfal-ayat-27.html



Tugas kemanusian salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini tidak
bisa guru abaikan, karena guru harus terlibat dalam kehidupan masyarakat
dengan interaksi sosial. Guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan
kepada anak didik. Dengan begitu anak didik dididik agar mempunyai sifat
kesetiakawanan sosial.

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua,
dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali anak
didik dalam jangkah waktu tertentu. Untuk itu pemahaman terhadap jiwa dan
watak anak didik. Begitulah tugas guru sebagai orang tua kedua.

Di bidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang tidak kalah
pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar
masyarakat untuk menjadi warga negara indonesia yang bermoral pancasila.

Sehubungan dengan tugas guru, ada tiga tugas dan tanggung jawab
seorang guru, yakni guru sebagai pengajar, pembimbing dan administrator
kelas.Ketiga tugas guru diatas merupakan tugas pokok profesi guru. Guru
sebagai pengajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan dan
melaksanakan pengajaran.

Dalam tugas guru ini dituntut memiliki seperangkat pengetahuan
dan keterampilan teknik mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan
yang akan diajarkannya. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada
tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang

dihadapinnya.



Sehubungan dengan hal yang diatas, Kepribadian dan latar
belakang pendidikan seorang guru serta pengalaman mengajarnya sangat
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Setiap guru mempunyai pribadi
masing-masing sesuai ciri ciri pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah
yang membedakan seorang guru dari guru lainnya. Kepribadian sebenarnya
adalah suatu masalah abstrak, hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakan,
ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan.

Belajar mengajar adalah interaksi yang bernilai normatif.® Proses
belajar mengajar akan berhasil jika hasilnya mampu membawa perubahan
dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap dalam diri anak
didik.Interaksi belajar mengajar dikatakan bernilai normatif karena
didalamnya ada sejumlah nilai tadi. Jadi adalah wajar bila interaksi itu dinilai
bernilai edukatif.

Dalam interaksi edukatif unsur guru dan anak didik harus aktif,
tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya satu unsur yang
aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan, dalam sistem pengajaran
dengan pendekatan keterampilan proses. Anak didik harus lebih aktif dari
guru. Guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator.

Pembelajaran bisa berhasil apabila guru dan siswa sama-sama

aktif. jika siswa tidak aktif maka peroses pembelajaran tidak berhasil dengan

®https://www.academia.edu/35743755/pendekatan_guru_kelas_secara_individu_dalam_m
engatasi_kesulitan_belajar_siswa_didiakses pada tanggal 23 maret pkl 13.57 tahun 2019.



https://www.academia.edu/35743755/PENDEKATAN_GURU_KELAS_SECARA_INDIVIDU_DALAM_MENGATASI_KESULITAN_BELAJAR_SISWA_DI
https://www.academia.edu/35743755/PENDEKATAN_GURU_KELAS_SECARA_INDIVIDU_DALAM_MENGATASI_KESULITAN_BELAJAR_SISWA_DI

baik sesuai dengan tujuan pendidikan. dengan Masalah ketidak aktifan siswa

dalam pembelajaran bisa ada beberapa penyebab:

1. Malu atau minder, cukup banyak diidap anak anak didik. Bagi mereka,
menampilkan diri sama dengan mempermalukan diri sendiri. Supaya tidak
mempermalukan diri sendiri, sebaiknya tidak usah menonjol.

2. Siswa menjadi penakut, karena tidak mau mengambil risiko jika
pertanyaanya ataupun jawabannya salah.

3. Siswa tidak memahami, karena penjelasan dari guru sangat sulit dipahami
siswa bisa dikarenakan metode/cara guru mengajar kurang disukai siswa.

4. Siswa patuh, siswa takut pendapatnya tidak sesuai dengan pendapat
gurunya. Merekah takutdan memilih patuh saja pada pendapat gurunya.

Penyebab siswa tidak aktif karena dia tidak termotivasi untuk
belajar, disini guru harus bisa membuat siswa termotivasi untuk belajar, jika
tidak mengerti maka siswa akan sangat bersemangat untuk bertanya kepada
guru untuk mengetahui materi yang disampaikan guru.

Sehubungan dengan masalah diatas, dalam mengajar guru harus
pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana agar anak anak
didik bisa lebih aktif. Sebaiknya guru memandang anak didik sebagai
makhluk individual dengan segala perbedaannya,ada anak yang aktif dan ada
anak yang tidak aktif/pasif. sehinggah muda melakukan pendekatan dalam
pengajaran, salah satunya pendekatan individual dapat membantu guru dalam

mengatasi masalah ketidak aktifan siswa.



Dikelas ada sekelompok anak didik dengan perilaku yang
bermacam-macam. Dari cara mengemukakan pendapat, cara berpakaian, daya
serap, tingkat kecerdasan, dan selalu ada variasinya. Masing-masing anak
didik memang mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda dari anak
didik lainnya.”’

Perbedaan individual anak ada pada intelegensinya, bakat, gaya
belajar, kepribadian dan temperamennya berbeda, oleh sebab itu guru tidak
bisa menyamakan karakteristik anak didik karena tiap anak didik mempunyai
karakteristik tersendiri.

Perbedaan individual anak didik tersebut memberikan wawasan
kepada guru, bahwa strategi pengajaran harus memperhatikan perbedaan anak
didik pada aspek individual. Dengan kata lain guru harus melakukan
pendekatan individual dalam strategi pengajarannya. Dengan pendekatan
individual dapat diharapkan kepada anak didik dengan ingka penguasaan
optimal.

Pendekatan individual mempunyai arti penting bagi kepentingan
pengajaran. Pengelolaan kelas sangat memerlukan pendekatan individual ini.
Guru dalam melaksanakan tugasnya selalu saja melakukan pendekatan
individual terhadap siswa dikelas. Persoalan kesulitan belajar siswa seperti
ketidak aktifan siswa bisa dipecahkan dengan menggunakan pendekatan

individual.

’Ibid.,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 6.



Berdasarkan hasil observasi dilapangan masih banyak siswa yang
kurang aktif dalam belajar, Karena masalah tersebut,maka penulis tertarik
untuk meneliti dengan pendekatan guru pai dalam mengatasi siswa yang
kurang aktif, dengan judul : “Pendekatan Guru PAI Dalam Mengatasi
Siswa yang Kurang Aktif Secara Individual Di SMK Muhammadiyah 3
Palembang”.

Batasan Masalah

Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup dan memfokuskan
masalah, sehingga persoalan yang diteliti menjadi jelas dan kesalahpahaman
dapat dihindari. Penulis membatasi subyek penelitian adalah guru pai
semester genap tahun 2019. Sedangkan obyek penelitian dibatasi pada
pendekatan guru pai dalam mengatasi siswa yang kurang aktif.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk-bentuk pendekatan guru PAI dalam mengatasi siswa
yang kurang aktif secara individu di SMK Muhammadiyah 3 Palembang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam melaksanakan
pendekatan individu terhadap siswa yang kurang aktif di SMK
Muhammadiyah 3 Palembang?

Tujuan Penelitian

Seperti halnya kegiatan-kegiatan lain, kegiatan penelitian ini juga
harus mempunyai tujuan sesuai dengan apa yang diharapkan penulis.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pendekatan guru PAI dalam mengatasi
siswa yang kurang aktif secara individual di SMK Muhammadiyah 3
Palembang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam
melaksanakan pendekatan individual terhadap siswa yang kurang aktif di
SMK Muhammadiyah 3 Palembang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diadakan dengan harapan mempunyai manfaat atau
kontribusi bagi pembacanya. Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan Kkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada
khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai
pendekatan guru pai dalam mengatasi ketidak aktifan belajar siswa di
SMK Muhammadiyah 3 Palembang.

b. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pendekatan guru pai
dalam mengatasi ketidak aktifan belajar siswa di SMK Muhammadiyah
3 Palembang. Dalam hal ini penulis memperoleh informasi dari guru-
guru yang sudah sangat berpengalaman.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan
penelitian berikutnya yang sejenis.

2. Manfaat Praktis



1. Memberikan informasi mengenai pendekatan guru pai dalam mengatasi
masalah ketidak aktifan belajar siswa di SMK Muhammadiyah 3
Palembang.

2. Dengan informasi mengenai pendekatan guru pai dalam mengatasi
ketidak aktifan belajar siswa, pengetahuan dan pengalaman selama
mengadakan penelitian ini dapat diimplementasikan oleh para guru-
guru dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Definisi Operasional
Untuk menciptakan kesamaan persepsi serta interpretasi terhadap
masalah yang dibahas. Maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap
beberapa konsep yang terdapat pada judul penelitian ini. Adapun penjelasan
yang dianggap perlu adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan
Kata pendekatan dari akar kata sifat “dekat” yang berarti tidak
jauh, kemudian mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” sehinggah
menjadi kata kerja yang berarti “upaya mendekati”.?
2. Individu
Individu artinya pribadi, orang perseorangan; person; (orangnya).’
3. Ketidak Aktifan Belajar
Tidak artinya untuk menyatakan pengingkaran, penolakan,

penyangkalan.’® Aktif artinya sibuk, giat, aktif mendapat awalan “ke” dan

®|. Hanafi Ridwan, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Tiga Dua, 1992), h. 89.
*Windy Novia, Kamus Ilmiah Populer (Jakarta: Wipress, 2009), h. 199.
https://kbbi.web.id
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“an”.™ Sedangkan belajar dapat diartikan yaitu: perubahan tingkah laku
pada diri individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya.*?

Apabila kata tidak aktif dan belajar digabungkan maka dapat
diartikan sebagai keadaan ketidak aktifan untuk melakukan perubahan
tingkah laku pada diri individu dalam melakukan interaksi belajar. Baik
interaksi terhadap individu dengan individu, maupun interaksi individu
dengan lingkungan.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas secara sederhana
dapat dirumuskan maksud judul penelitian ini sebagai berikut: “ketepatan
dalam melakukan upaya pendekatan secara individual dalam mengatasi
ketidak aktifan siswa di SMK Muhammadiyah 3 Palembang”.

G. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini sering disebut “metode
penelitian naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah(natural setting) **. Metode penelitian ini adalah suatu metode
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu

objek pada latar alamiah tanpa ad amanipulasi di dalamnya.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis bermaksud
ingin menafsirkan dan menuturkan data sesuai dengan situasi yang terjadi.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok

1. Hanafi Ridwan, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Tiga Dua, 1992), h. 17

127akiah Daradjat, Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 11

BAndi Pratowo, Meode Penelitian Kualitatif dalam persfektif rancangan penelitian
(Jakarta : Ar-ruzz media, 2011 ) h. 22

10



manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran ,ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini
adalah untuk membuat gambaran, atau lukisan secara sistematis, factual dan
actual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

diselidiki.

Di dalam penelitian ini  penulis mendeskripsikan atau
menggambarkan bagaiman asituasi dan kondisi suasana pembelajaran di
SMK Muhammadiyah 3 Palembang yang dihimpun dari hasil observasi,

wawacara, dandokumentasi.

1. Jenis Dan Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan sumber datanya
adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat
penelitian, misalnya hasil observasi atau wawancara dilapangan. Data
ini digunakan untuk mencari infomasi secara langsung tentang
pendekatan individu guru pai terhadap siswa di SMK Muhammadiyah 3
Palembang.
b. Data Sekunder
Data yang didapat dari sumber bacaan lainnya untuk
mendukung laporan penelitian. Misalnya dokumen resmi, hasil studi,
maupun data lainnya. Data ini untuk mendukung hasil temuan

dilapangan serta kelengkapan informasi bagi peneliti yang berkaitan

11



dengan pendekatan individu guru pai terhadap siswa di SMK
Muhammadiyah 3 Palembang.
sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
dan dokumen atau sumber tertulis lainnya yang merupakan data
tambahan.**
2. Populasi Dan Sample
a. Populasi
populasi adalah keseluruhan objek penelitian”. Penelitian
hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subyeknya terlalu

banyak. *°

Populasi dalam penelitian ini adalah SMK
Muhammadiyah 3 palembang yang berjumlah sekitar 410 orang.
b. Sample
Sample merupakan bagian dari populasi yang diambil
sebagai data yang dapat dianggab keseluruhan dari populasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat arikunto mengatakan bahwa “Sample
adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti”.
sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
55 16

dimiliki oleh populasi tersebut”,” jadi dalam penelitian ini, peneliti

tidak mungkin mengambil sample dari semua siswa yang berjumlah

“Lexy J.Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosdakarya, 2006) h. 112

>Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian(Suatu Pendekatan Praktik) (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h.130

'®Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif (Cet. I; Bandung : Alfabeta, 2008), h.
118

12



410 orang. Teknik pengambilan sample menggunakan Cluster
sampling dengan memilih satu kelas yaang menjadi sample.
Oleh karena itu jumlah siswa 410 x 10/100 = 40 siswa, dan
boleh memilih sample satu kelas saja, yaitu kelas XI Kuliner.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan

penginderaan.'’

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

b. Wawancara
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawacara dengan informan atau orang yang
diwawancarai.'® Data dari wawancara bersifat verbal, dan hasilnya

direkam agar dapat mempermudah penulis untuk

Y"Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta : Kencana, 2008) h. 115
*®Ibid., Penelitian Kualitatif ,h. 108.
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mendokumentasikan dan memproses informasi dan data dari
informan.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila penulis Ingin  melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
penulis ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidaknya-tidaknya pada pengetahuan
dan atau keyakinan pribadi.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, atau karya-karya monumental dari
seseorang dokumen. Merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian
dari observasi dan wawancara, akan lebih kredibel/dapatdipercaya
kalau didukung oleh sejarah di sekolah, di masyarakat, dan auto
biografi.

Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data

kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
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menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan
data. Adapun komponen dalam analisis data yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Dalam tahap ini penulis memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting pada penelitiannya serta
dicari tema dan pola penelitiannya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya.
Sehingg ahasil data yang telah direduksi dapat disajikan sedangkan

data yang tidak diperlukan dapat dibuang.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam tahapan ini, penuli smencob amenyajikan data dari
hasil penelitian, sebagaimana fakta-fakta yang didapatkan dilokasi
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
penulis.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
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Dalam tahapan ini, penulis memberikan kesimpulan dari
hasil akhir penelitian yang dilakukan serta pemberian saran atas
hasil penelitian tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan meliputi: Latar belakang, Identifikasi Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Operasional, Metode Penelitian Meliputi: jenis dan sumber data,
Populasi dan sample, teknik pengumpulan data teknik analisa data. Dan
sistematika penulisan.

Bab 11 Landasan Teori meliputi: tinjauan pustaka / Teori,
Bab 111 meliputi : Deskripsi wilayah Penelitian.

Bab IV Analisis data meliputi : rumusan masalah yaitu, bentuk-bentuk
pendekatan guru PAI dalam mengatasi siswa yang kurang aktif secara
individual di SMK Muhammadiyah 3 Palembang dan faktor pendukung dan
penghambat guru dalam melaksanakan  pendekatan individual terhadap
siswa yang kurang aktif di SMK Muhammadiyah 3 Palembang.

Bab V meliputi : Kesimpulan dan saran.
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